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ABSTRAK
Nur Awaliah Said, 2019. “Pengaruh Pelayanan dan Promos terhadap Minat
Menabung di Bank Syariah pada Masyarakat Desa Belopa”. Skripsi
Program Studi Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam.
Dibimbing oleh Dr. Ahmad Syarief Iskandar, S.E., M.M dan Ilham, S Ag.,
M.A.

Kehadiran Bank syariah di Belopa merupakan alternatif bagi ummat I1slam
masyarakat Belopa yang membutuhkan atau ingin menggunakan jasa perbankan
tanpa harus melanggar syariat Islam, dari hasil wawancara yang diperoleh
sebelum melakukan penelitian, penulis mendapati bahwa kurangnya masyarakat
Belopa yang menggunakan layanan dari Bank syariah dikarenakan pelayanan
yang kurang maksimal dan promos yang dilakukan oleh bank syariah kurang
menyeluruh. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pelayanan dan
promos terhadap minat menabung di Bank Syariah pada masyarakat Desa
Belopa. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif. Sumber data
yang digunakan yaitu data primer, yang diperoleh dari penyebaran kuesioner
kepada responden. Teknik yang digunakan dalam penentuan sampel yaitu
Purposive sampling. Data diolah dan dianalisis menggunakan regres linear
berganda dengan menggunakan SPSS 22. Hasil penelitian ini menunjukkan pada
variabel kualitas pelayanan nilai t niwng Sebesar 7,109 lebih besar dari nilai t iape
sebesar 1,986 (t hiwng = 7,106 > t e = 1,986) dan nilai signifikansinya sebesar
0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi sebesar 0,05 (0,000 < 0,05) maka Hog
ditolak dan H; diterima. Sedangkan pada variabel promosi (X2) nilai t niwung SEbesar
-1,742 |ebih kecil dari nilai t (e Sebesar 1,986 (t hitung = -1,745 < t taa = 1,986)
dan nilai signifikansinya sebesar 0,084 lebih besar dari taraf signifikansi sebesar
0,05 (0,084 > 0,05) maka H, diterima dan H, ditolak. Koefisien determinasi (R
square) sebesar 0,374 atau 37,4% dan persamaan regresi yang diperoleh yaitu 'Y =
15,101 + 0,610X; — 0,152X, + e. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kualitas
pelayanan memiliki pengaruh positif signifikan sedangkan promosi tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap minat menabung.

Kata Kunci : Kualitas Pelayanan, Promosi dan Minat Menabung
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank merupakan suatu lembaga keuangan yang berperan penting dalam
perekonomian suatu negara. Semakin berkembang industri perbankan maka
semakin baik pula pertumbuhan ekonomi negara tersebut. Bank sebagai lembaga
keuangan berfungs untuk menghimpun dan menyalurkan dana kepada
masyarakat dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi dan
stabilitas nasional kearah peningkatan kesgahteraan rakyat banyak. Dengan
demikian, bank menjadi wahana yang mampu menghimpun dan menyalurkan
dana masyarakat secara efektif dan efisien kearah peningkatan taraf hidup rakyat.*
Sumber dana bank yang berperan bagi kelangsungan kegiatan operasional bank
adalah dana dari pihak ketiga yaitu tabungan. Sumber dana yang berasa dari
pihak ketiga merupakan sumber dana yang cukup besar dan berpengaruh terhadap
bank. Pertumbuhan dunia perbankan saat ini sangat pesat. Bank-bank baru
banyak bermunculan.

Dengan semakin banyaknya bank-bank baru tersebut mengakibatkan
persaingan antar bank menjadi semakin ketat. Persaingan yang semakin ketat ini
menuntut bank untuk dapat mempertahankan maupun menarik nasabah sebanyak
mungkin. Berbaga pendekatan dilakukan bank untuk memperebutkan nasabah

baik melalui peningkatan sarana-prasarana, produk maupun pelayanan nasabah.

! Tri Astuti, Rr. Indah Mustikawati, “Pengaruh Persepsi Nasabah Tentang Tingkat Suku
Bunga, Promosi dan Kualitas Pelayanan terhadap Minat Menabung Masyarakat”, Jurnal Nominal,
Volume I Nomor 1,2013



Dengan berbagal fasilitas dan kemudahan yang diberikan bank, nasabah sebagai
pengambil keputusan mempunyai banyak pilihan sesuai kebutuhan.

Pertumbuhan dunia perbankan saat ini sangat pesat. Bank-bank baru banyak
bermunculan. Dengan semakin banyaknya bank-bank baru tersebut
mengakibatkan persaingan antara bank menjadi sangat ketat. Persaingan yang
sangat ketat ini menuntut bank untuk mempertahankan atau menarik nasabah
sebanyak mungkin. Berbagai pendekatan dilakukan bank untuk nasabah baik
melalui peningkatan sarana dan prasarana, produk maupun pelayanan nasabah.
Dengan berbaga fasilitas dan kemudahan yang diberikan bank, nasabah sebagai
pengambil keputusan mempunyai banyak pilihan sesuai kebutuhan.?

Perkembangan yang pesat dalam dunia perbankan saat ini di tandai dengan
banyaknya Bank-bank syariah yang bermunculan. Bank syariah merupakan
konsep yang relatif baru. Gagasan untuk mendirikan bank syariah lahir dalam
keadaan belum ada kesatuan pendapat di kalangan islam itu sendiri. Pasar
perbankan islam terus berkembang di seluruh dunia . Perkembangan kehidupan
perbankan syariah dari suatu negara sangat tergantung kepada dukungan peraturan
perundang-undangan yang mengatur perbankan syariah dapat menciptakan iklim
yang kondusif bagi perkembangan perbankan syariah itu sendiri.

Kehadiran Bank Syariah di tengah-tengah perbankan konvensiona adalah
untuk menawarkan sistem perbankan alternatif bagi umat islam yang
membutuhkan atau ingin memperoleh layanan jasa perbankan tanpa harus

melanggar larangan riba. Sebagaimana di sinyalir oleh para ekonomi muslim, ada

2 Sultan Remy Sjahdeini,. Perbankan Syariah Produk-produk dan aspek-aspek
hukumnya. (Kencana,2015) h.. 95



dua alasan utama mengenai latar belakang berdirinya bank syariah, yaitu: (1)
adanya pandangan bahwa bunga (interest) pada bank konvensional itu hukumnya
haram karena termasuk dalam kategori riba yang dilarang dalam agama, bukan
sgja pada agama Islam tetapi juga oleh agama samawi lainnya; (2) dari aspek
ekonomi, penyerahan resiko usaha terhadap salah satu pihak dinilai melanggar
norma keadilan dan dapat menimbulkan rasa mementingkan diri sendiri
(selfishness). Dalam jangka panjang sistem perbankan konvensional akan
menyebabkan penumpukan kekayaan pada segelintir orang yang memiliki kapital
besar.?

Keputusan nasabah merupakan pilihan oleh konsumen untuk melakukan
pembelian suatu produk diawali dengan adanya kesadaran atas pemenuhan
kebutuhan den keinginan nasabah pada saat ini dan masa yang akan datang. Oleh
karena itu keunggula pesaing pada bisnis ini terutama berasal dari kemampuan
suatu bank untuk memenuhi kebutuhan pelanggan atau nasabahnya. Agar produk
yang ditawarkan oleh Bank dapat diterima oleh nasabah dengan memberikan
produk yang berkualitas sesuai dengan harapan konsumen.

Dalam menunjukkan produk yang dimiliki bank juga harus memberikan
infformasi kepada masyarakat melalui promosi. Promosi yang dapat dilakukan
bank harus memberikan informasi yang tepat dimana komunikasi berperan
penting, dalam hal ini promos menjadi suatu yang berharga. Komunikasi
merupakan karakter yang penting dalam membangun hubungan dengan

diadakannya promosi maka masyarakat mengetahui apa sgja yang diberikan oleh

% Lailatus Sembadra referensi persepsi perilaku dan preferens masyarakat tulungagung
terhadap bank Muamalat Indonesia h.22



bank serta menambah minat masyarakat untuk menabung. Namun tindakan
promosi oleh bank juga bisa mengurangi niat masyarakat bila dilakukan dengan
tujuan yang tidak tepat atau berlebihan oleh karena itu bank harus dapat
memanfaatkan dengan benar media promosi seperti iklan, media cetak atau
elektronik, promosi langsung atau mengadakan event/acara yang tersedia.Ketika
masyarakat telah memiliki informasi yang telah di dapat maka tindakan
masyarakat selanjutnya menjadi nasabah adalah melakukan kengiatan sebagai
nasabah. Dalam hal ini kualitas pelayanan mendapatkan peran, dimana kualitas
pelayanan yang diterima konsumen menjadi penilaian atas pelanggan. Kualitas
pelayanan dapat diartikan sebagai penilaian pelanggan atas keunggulan atau
keistimewaan suatu produk atau layanan secara menyeluruh. Kualitas pelayanan
merupakan suatu proses evaluasi menyeluruh pelanggan mengenai kesempurnaan
kinerja layanan. Pelayanan yang baik akan memberikan dampak positif bagi
setigp anggota maupun calon anggota sehingga dapat menarik minat anggota
untuk menggunakan produk dunia jasa yang di tawarkan. Faktor-faktor penentu
kualitas pelayanan konsumen terdiri dari kehandalan (reliability), daya tanggap
(responsiveness), kepastian (assurance), empati (emphaty), dan berwujud
(tangible).*

Setiap perusahaan tentunya memiliki amanah yang harus disampaikan kepada
orang yang berhak menerimanya. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS

An-nisa[4:58] :

* Alma, Buchari, Pemasaran Strategi Jasa pendidikan Bandung: (CV. Alfabeta 2004) h.
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Terjemahnya:

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyeluruh kamu) apabila menetapkan hukum
diantara manusia supaya kamu menetapkan dengan dalil. Sesungguhnya Allah
memberi penggaran yang sebauk-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah
Maha mendengar lagi maha melihat”.>

Ayat diatas mengandung makna bahwa amanah itu hendaknya diberikan
kepada orang yang berhak menerimanya yaitu orang orang yang memenuhi
kriteria sesuai dengan karakteristik pekerjaan atau tugas yang akan diembannya
tersebut. Selanjutnya orang yang diberi amanah harus yang diembannya tersebut
dan tidak melakukan penyel ewengan atau penyal ahgunaan.

Bank syariah sangat berperan penting dalam kesehjahteraan umat. Bank
syariah adalah suatu system perbankan yang berdasarkan agama. Dengan adanya
perbankan syariah, para umat muslim tidak takut lagi dengan Halal-an harta yang
mereka ssmpan di bank, karena di bank syariah tidak ada sistem bunga yang
menurut agamaislam adalah riba.®

Meskipun bank syariah memiliki peranan penting dalam kesehjahteraan umat,
akan tetapi hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan beberapa masyarakat
yang ada di desa Belopa didapatkan masalah bahwa kurangnya masyarakat

menggunakan layanan dari bank syariah sendiri. Hal tersebut dikarenakan

pelayanan yang dilakukan oleh bank syariah kurang maksimal dimata masyarakat

® Departement Agama RI, Al-Qur’an Terjemah Dan Tajwid (Bandung: Sygma, 2014), h.
87

®https://makmanggal apwk.wordpress.com/2013/04/24/sekil as-manf aat-perbankan-
syariah/



yang ada di desa Belopa. Selain pelayanan yang kurang maksimal, begitupun
promosi yang dilakukan oleh bank syariah kurang menyeluruh kesemua lapisan
masyarakat tak terkecuali masyarakat yang ada di desa Belopa. Kurang
maksimalnya pelayanan dan promos yang dilakukan oleh pihak bank syariah
membuat masyarakat kurang berminat dalam menggunakan layanan dari bank
syariah.

Nasabah merupakan nafas kehidupan setigp Bank untuk mau dan
menggunakan jasa dan layanan produknya. Kualitas layanan memiliki hubungan
yang erat dengan kepuasan pelanggan. Kualitas pelayanan memberikan suatu
dorongan kepada pelanggan untuk menjalin hubungan yang kuat dengan
perusahaan. Dalam jangka panjang, memungkinkan bank untuk memahami
dengan saksama harapan pelanggan serta kebutuhan mereka. Dengan demikian,
bank dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dengan memaksimumkan
pengalaman pelanggan yang kurang menyenangkan.

Pelayanan pelanggan menjadi penting bagi Bank syariah dalam upaya
memberikan kepuasan kepada nasabah, sehinggah nasabah tetap percaya pada
bank dan meminimumkan nasabah pindah ke bank lain. Suatu perusahaan
termasuk bank dituntut untuk memaksimalkan kualitas pelayanan agar mampu
menciptakan kepuasan para nasabah sehinggah tujuan bank tercapai.

Pemaparan di atas banyak sekali faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat
untuk menggunakan jasa perbankan syariah, sehingga penelitian ini akan
mengarah pada usaha menemukan fakta mengenai seberapa besar pengaruh dari

promosi dan pelayanan terhadap minat menabung diperbankan syariah. Penelitian



ini dilakukan pada masyarakat di wilayah desa Belopa yang mayoritas beragama
Islam yang dianggap dapat mempengaruhi konsumen untuk menabung di bank
syariah sehingga peneliti mengambil judul penelitian “Pengaruh Pelayanan dan
Promosi terhadap Minat Menabung di Bank Syariah pada Masyarakat Desa
Belopa™.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan keadaan tersebut maka dirumuskan masalah yaitu:
1. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap minat menabung
masyarakat Belopa di Bank Syariah?
2. Apakah promosi berpengaruh terhadap minat menabung masyarakat
Belopadi Bank Syariah?
C. Tujuan Penédlitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan terhadap minat menabung
masyarakat Belopa di Bank Syariah .
2. Untuk mengetahui pengarun promos terhadap minat  menabung
masyarakat Belopa di Bank Syariah.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara ilmiah
maupun secara Praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:



1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber referens dalam

pengembangan ilmu terkait dengan minat masyarakat memilih Bank Syariah.

2. Manfaat Praktis
Secara Praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan positif dan
informasi bagi semua pihak, khususnya bagi Bank BNI Syariah KCP Belopa
dalam meningkatkan kualitas pelayanan dan promos yang berdampak pada
kredibilitas bank syariah bagi masyarakat, dapat menambah wawasan
pengetahuan menabung di bank syariah. Dan juga Penelitian ini dapat digunakan
sebagal sumber rujukan pengembangan teori-teori yang sudah dipelgari
sebelumnya dengan praktik yang sebenarnya ada di lapangan.
E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah penelitian yang
dilakukan. Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu:

Ho . Tidak terdapat pengaruh kualitas pelayanan dan promosi terhadap minat

menabung di bank syariah pada masyarakat Desa Belopa.

H; . Terdapat pengaruh kualitas pelayanan terhadap Minat Menabung di Bank

Syariah pada Masyarakat Desa Belopa.

H, . Terdapat pengaruh promosi terhadap Minat Menabung di Bank Syariah

pada Masyarakat Desa Belopa.



F. Definisi Operasional Variabel

Tabel 1.1Definisi Operasional Variabel

memenuhi kebutuhannya

No. | Variabel | Definisi Indikator
Kudlitas | Segala bentuk aktivitas 1.Bukti fisik (Tangible)
Pelayanan | yag  dilakukan  oleh 2.Keandalan (Realibility)
perusahaan guna 3.Daya Tanggap
memnubhi harapan (Responsiveness)
konsumen. 4.Jaminan (Assurance)
5.Empati (Empathy)
Promosi | Sebuah upaya untuk
menawarkan atau 1. Periklanan
memberitahukan produk 2. Personal selling
atau jasa untuk menarik 3. Publisitas
caon konsumen untuk 4. Salespromotion
membeli atau
mengkonsumsinya
3 Minat Merupakan 1. Minat transaksiona
kecenderungan hati 2. Minat referensia
seseorang dalam 3. Minat preferensial

4. Minat eksploratif




BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pendlitian Terdahulu yang relevan

Penelitian terdahulu yang digunakan sebagai bahan perbandingan dan acuan.
Penelitian yang dimaksud adalah untuk mengetahui posisi penelitian ini dan
kaitannya dengan penelitian sgenis yang pernah dilakukan oleh kalangan
akademis. Hal ini ditemukan guna menghindari keamanan objek penelitian dan
untuk menentukan letak perbedaan dengan penelitian yang pernah ada.

Dian Ainun Al Ihlas (2018) dengan judul * Pengaruh Promosi dan Pelayanan
terhadap Keputusan Nasabah dalam menggunakan Jasa Pembiayaan Syariah
(Studi Kasus Pengadaian Syariah Kota Palopo”. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa (1) pengaruh promosi terhadap keputusan Nasabah berpengaruh positif
63,7% dan signifikan (0,000 < 0,05), (2) Pengaruh pelayanan terhadap keputusan
nasabah berpengaruh positif menunjukkan bahwa Fhitung Sebesar 18,400 > Fiapg
sebesar 2,975 dengan nilai probabilitas signifikannya sebesarnya 0,000 atau 0,000
< 0,005 (Ho ditolak dan H; diterima).”

Persamaan dari penelitian terdahulu dan penelitian sekarang yaitu, sama sama
membahas ada tidaknya Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Promosi. Sedangkan
perbedaannya yaitu, pada penelitian sebelumnya peneliti meneliti tentang

keputusan nasabah menggunakan jasa pembiayaan Gadal Syariah, sedangkan

" Dian Ainun Al Ihlas, Pengaruh Promosi dan Pelayanan terhadap Keputusan Nasabah
dalam Menggunakan Jasa Pembiayaan Gadai Syariah (Studi Kasus Pegadaian Syariah Kota
Palopo).
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pada pendlitian ini meneliti tentang minat menabung masyarakat pada Bank
Syariah.

Khanif Rahmanto (2016) dengan judul “ Pengaruh tingkat Religiutas, Kualitas
Pelayanan dan Promosi terhadap minat masyarakat desa Kraten Kabupaten
Semarang untuk menabung di bank syariah”. Hasil penelitian ini diperoleh dengan
menggunakan tekhnik purpossive sampling dengan jumlah 4.172, dan jumlah
sampel yang diambil dalam penelitian ini 98 orang. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa seluruh variabel lolos dalam uji asums klasik. Sedangkan
pada uji statistik menunjukan variabel religiusitas brpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat menabung, variabel kualitas pelayanan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat menabung, variabel promosi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat menabung. Kemudian variabel religiusitas,
kualitas pelayanan, dan promosi secara bersama-sama berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat menabung. Kemampuan prediksi ketiga variabel
independen terhadap minat menabung sebesar 96% yang ditunjukan dari besarnya
R2 sisanya 4% dijelaskan oleh variabel diluar model penelitian.’

Persamaan dari penelitian ini sama sama membahas tentang ada tidaknya
pengaruh kualitas pelayanan dan promosi terhadap minat menabung masyarakat.
Sedangkan perbedaannya yaitu, pada penelitian sebelumnya membahas tentang
tingkat kereligiusitas, sedangkan pada penelitian ini tidak, Kemudian pada

penelitian sebelumnya menggunakan tekhnik penelitian purpossive sampling,

8 Khanif Rahmanto, Pengaruh tingkat Religiutas, Kualitas Pelayanan dan Promosi
terhadap minat masyarakat desa Kraten Kabupaten Semarang untuk menabung di bank syariah.
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sedangkan pada penelitian ini peneliti menggunakan tekhnik pengumpulan data
simple (sederhana).

Aldi Rusli (2018) dengan judul, “ Pengaruh kualitas pelayanan terhadap
kepuasan pelanggan angkutan umum di Kecamatan Larompong Selatan”. Hasll
penelitian ini di peroleh dengan menggunakan metode kuantitatif dengan populas
pelanggan berjumlah 101. Sampel yang di peroleh dengan jumlah responden
sebesar 50 pelanggan. Penelitian menemukan bahwa variabel kehandalan, jaminan
dan empaty secara individu mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel
keputusan pelanggan dimana diketahui nilai variabel jaminan (Thiwng = 1.858 >
Tipas = 1.679).°

Persamaan pada penelitian ini dan sebelumnya yaitu, sama sama membahas
ada tidaknya pengaruh kualitas pelayanan. Sedangkan perbedaannya yaitu, pada
penelitian terdahulu membahas tentang kepuasan pelanggan angkutan umum,
sedangkan pada penelitian ini membahas tentang minat menabung masyarakat
pada bank syariah.

Muryani (2018) dengan judul “Pengaruh promosi, kualitas pelayanan, dan
kualitas produk terhadap minat masyarakat kota palopo menjadi nasabah pada
Bank syariah Mandiri”. Penelitian ini menggunakan metode kuatitatif yang
berasal dari data primer yakni data yang diperoleh langsung dari tanggapan
responden yang telah ditetapkan sebagai sampel serta tekhnik pengumpulan data
melalui angket atau kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa promosi,

kualitas pelayanan, dan kualitas produk berpengaruh signifikan secara bersama —

° Aldi Rusli, Pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepuasan pelanggan angkutan umum
di Kecamatan Larompong Selatan.
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sama terhadap minat masyarakat kota palopo menjadi nasabah pada bank syariah
mandiri yang berpengaruh signifikan minat masyarakat kota palopo menjadi
nasabah yakni sebesar 79,2% dan sisanya sebesar 20,8% dipengaruhi oleh faktor
lain dengan nila signifikansi secara simultan sebesar 0,000 lebih kecil dari apha
0,05.%

Persamaan penelitian ini dengan terdahulu yaitu, sama sama membahas tentang
ada tidaknya kualitas layanan dan promosi terhadap minat masyarakat. Sedangkan
perbedaannya yaitu, Pada penelitian sebelumnya membahas tentang kualitas

produk sedangkan pada penelitian ini tidak.

B. Kajian Pustaka
1. Pengertian Promosi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, promosi adalah perkenalan
dalam rangka memajukan usaha dagang.** Promosi merupakan salah satu jenis
komunikas yang sering dipakal oleh pemasar, sebagai salah satu elemen
bauran promosi, promosi penjualan merupakan unsur penting dalam kengiatan
promosi produk.

Promosi Penjualan merupakan unsur kunci dalam kampanye
perusahaan dan promosi yang paling baik adalah promosi yang dilakukan oleh
pelanggan yang puas. Dengan demikian, promosi perlu ditangani secara cermat
karena masalahnya bukan hanya menyangkut bagaimana berkomunikasi

dengan pelangga, akan tetapi menyangkut seberapa besar biaya yang

19 Muryani, Pengaruh promosi, kualitas layanan, dan kualitas produk terhadap minat
masyarakat Kota Palopo menjadi nasabah pada bank syariah mandiri.
! Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h.898.
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dikeluarkan untuk biayaini yang tentunya harus yang disesuaikan pada kondis
dan kemampuan perusahaan.

Menurut Institute of Sales Promotion, promosi penjualan terdiri dari
serangkaian teknik yang digunakan untuk mencapal Sasaran-sasaran
penjualan/pemasaran dengan menggunakan biaya yang efektif, dengan
memberikan nila tambah pada produk atau jasa baik kepada para perantara
maupun pemakal langsung, biasanya tidak dibatas dalam jangka waktu
tertentu.*?

Sedangkan menurut Rambat Lupiyoadi promos merupakan salah satu
variabel dalam bauran pemasaran yang sangat penting dilaksanakan oleh
perusahaan dalam memasarkan produk jasa. Kengiatan promosi bukan sga
berfungs sebaga aat untuk memengaruhi konsumen dalam kengiatan
pembelian dan kebutuhannya.*®

Menurut Kotler bahwa konsumen akan menyuka produk yang
menawarkan mutu, kinerja, dan pelengkap inovatif yang terbaik.!* Biasanya,
konsumen akan memilih produk yang memberikan nilai manfaat untuk mereka.
Kunci keberhasilan sebuah perusahaan untuk mempertahankan konsumen
adalah memahami kebutuhan dan keinginan konsumen serta proses pembelian
konsumen secara lebih baik sehingga sebuah perusahaan dapat bertahan lama

dan mendapat respon positif di pasaran.

12 Julian Cummins, Promosi Penjualan, (Tanggerang: Binarupa Aksara Publisher, 2010),
h.30

Y Rambat Lupiyoadi, A. Hamdani, Manajemen Pemasaran Jasa, (Jakarta® Salemba
Empat, 2006), h.120

4 Philip Kotler, Manajemen, (Jakarta: Prenhallindo, 2000) h. 70
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Menurut Sofjan Assauri, produk yang dibeli konsumen dapat dibedakan
dalam tiga tingkatan, yakni:*®
a. Produk inti adalah produk dasar atau produk sesungguhnya atas produk
yang ingin diperoleh oleh konsumen.
b. Produk formal adalah produk yang dari segi bentuk, kemasan, dan kualitas
sesuai dengan produk tersebut.
Produk tambahan adalah produk pelengkap atas produk formal seperti
jasa yang menyertainya.
2. Mengukur Promosi
Fungs utama promosi adalah untuk menyakinkan target pelanggan
bahwa barang dan jasa yang ditawarkan tersebut memiliki keunggulan yang
berbeda dibanding pesaing. Adapun bauran promosi menurut Philip adalah
sebagai berikut:
a Periklanan
Dipandang sebagai kegiatan penawaran kepada suatu kelompok
masyarakat baik secara langsung lisan maupun dengan penglihatan (berupa
berita) tentang suatu produk, jasa atau ide. Periklanan dilakukan dengan
mengeluarkan sgumlah biaya, berbeda dengan publisitas yang disiarkan
tanpa mengel uarkan biaya.
Periklanan adalah semua bentuk bentuk penyagjian nonpersonal, promosi

barang atau jasa yang dilakukan oleh sponsor yang dibayar.

15 Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Rajawali Press, 2004), h. 202
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b. Promos Penjuaan (Sales Promotion)
Promosi penjualan adalah varias intensif jangka pendek untuk
merangsang pembelian atau penjualan suatu produk atau jasa.

c. Hubungan Masyarakat dan publisitas (Public Relation and Publicity)

Hubungan masyarakat adalah suatu usaha (variasi) dari rancangan
program guna memperbaiki, mempertahankan, atau melindungi perusahaan
atau citra produk.

d. Penjualan Personal (Personal Sdlling)

Penjualan pribadi atau tatap muka adalah penygjian lisan dalam suatu
pembicaraan dengan satu atau beberapa pembeli potensial dengan tujuan
untuk melakukan penjualan.

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam promosi,yaitu:

1) Ildentifikas terlebih dahulu target audienc-nya (berhubungan dengan
segmentasi pasar).

2) Tentukan tujuan promosi, apakah menginformasikan, memengaruhi, atau
mengingatkan.

3) Pengembangan pesan yang disampaikan.

4) Pilihlah bauran komunikasi, apakah personal comunication atau non
personal communication.

3. Pengertian Kualitas Pelayanan

'® Khanif Rahmanto, Pengaruh Tingkat Religiusitas, Kualitas Pelayanan, dan Promosi
Terhadap Minat Masyarakat Desa Sraten kab. Semarang Untuk Menabung di Bank Syariah,
(Skripsi: FEBI 1AIN Salatiga, 2016), h.28
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Pelayanan adalah kengiatan pemberian jasa dari satu pihak kepada pihak
lainnya. Pelayanan yang baik adalah yang dilakukan secara ramah tamah,
adil, cepat, dan dengan etika yang baik sehinggah memenuhi kebutuhan dan
kepuasan bagi yang menerimanya.*’

Kualitas pelayanan merupakan alat ukur seberapa bagus tingkat layanan
yang diberikan mampu sesuai dengan ekspetasi pelanggan.

4. Mengukur kualitas layanan
Menurut Spillane kuaitas pelayanan diyakini mempunya beberapa
dimensi yaitu: 2

1) Reliability (keandalan): meliputi prestasi yang konsisten dan dapat
dipertanggungjawabkan. Perusahaan berati melaksanakan jasa yang
betul atau yang cocok pada kali pertama, juga berati bahwa
perusahaan dapat memenuhi semuajanjinya

2) Responsiveness (respon): pelayanan atau respon yang cepat dan kreatif
terhadap permintaan atau permasalahan yang dihadapi konsumen.

3) Access (akses): jasa tersebut mudah didapatkan pada tempat-tempat
waktu yang tepat tanpa banyak menunggu.

4) Communication (komunikasi): jasa tersebut dijelaskan dengan tepat
daam bahasa konsumen. Perusahaan harus menyesuaikan bahasa

untuk para pelanggan yang berbeda.

'” Sentot Imam Wahjono, Manajemen Pemasaran Bank, (Y ogyakarta: Graha |lmu, 2010),
edisi Pertama, h.178

¥ Khanif Rahmanto, Pengaruh Tingkat Religiusitas, Kualitas Pelayanan, dan Promosi
Terhadap Minat Masyarakat Desa Sraten kab. Semarang Untuk Menabung di Bank Syariah,
(Skripsi: FEBI 1AIN Salatiga, 2016), h.25



18

5) Competence (kompetensi): para pegawai memiliki keahlian dan
pengetahuan yang diperlukan.

6) Courtesy (kesopan-santunan): para pegawai ramah, cepat tanggap dan
tenang.

7) Cradibility (dapat dipercaya): perusahaan pegawai dapat dipercaya dan
mempunyai tempat dihati konsumen.

8) Security (keamanan): jasa yang diberikan bebas dari bahaya, resiko
dan keraguan.

9) Tangibles (nyata): bagian-bagian dari jasa yang berbentuk fisik benar-
benar mencerminkan kualitas jasa tersebut.

10) Knowing the costomers (memahami konsumen): karyawan benar-
benar membuat usaha untuk memahami kebutuhan konsumen dan
memberikan perhatian secaraindividual .

Ada 5 yang mempengaruhi kualitas pelayanan menurut Parasuraman,
Zeithaml dan Berry dalam Tjiptono dan Chandra pada teori 1998, yaitu:*
a. Kehandalan (Reliability)

Y aitu kemampuan perusahaan untuk memberikan pelayanan sesuai yang

dijanjikan secara akurat dan terpercaya.

b. Empati (Emphaty)

Empati diyakini berpengaruh terhadap hasil komunikasi dalam berbagai

tipe dari hubungan-hubungan sosia kita sehari-hari.

¥ hitps://repository.unpas.ac.id/13059/4/BAB%202.kualitas_pelayanan diakses pada

tanggal 05 mei 2019 pukul 19.00
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c. Berwujud (Tangibles)

Kemampuan Suatu Perusahaan dalam menunjukkan eksistensinya kepada
pihak eksternal, dimana penampilan dan kemampuan sarana dan prasarana
fiskk perusahaan dan keadaan lingkungan sekitarnya adalah bukti nyata
pelayanan yang diberikan oleh pemberi jasa yaitu meliputi aktivitas fisik
(gedung), perlengkapan dan peralatan yang digunakan (teknologi), dan
penampilan pengawai serta media komunikasi.

d. Ketangkapan (Responsiveness)

Yaitu suatu kemampuan untuk membantu dan memberikan pelayanan
yang tepat, dengan menyampaikan informasi yang jelas.
e. Jaminan (Assurance).

Asurans diartikan sebagai salah satu kengiatan menjaga kepastian atau
menjamin keadaan dari apa yamg dijamin atau suatu indikasi menimbulkan
rasa kepercayaan.

5. Pengertian Minat Menabung

Secara etimologi pengertian minat adalah perhatian, kesukaan
(kecenderungan hati) kepada sesuatu keinginan, sedangkan menurut istilah
ialah suatu perangkat mental yang terdiri dari suatu campuran dari perasaan,
harapan, pendirian, prasangka atau kecenderungan lain yang mengarahkan
individu kepada suatu pilihan tertentu.?

Minat (interest) digambarkan sebagal situasi seseorang sebelum

melakukan tindakan yang dapat dijadikan dasar untuk memprediksi perilaku

20 Daryanto, Belajar dan Mengajar, (Bandung; CV. Yrama Widya, 2010), h.38
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atau tindakan tersebut. Minat menabung dapat diasumsikan sebagai minat beli
merupakan perilaku yang muncul sebagai respon terhadap objek yang
menunjukkan keinginan pelanggan untuk melakukan pembelian.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) minat merupakan suatu
bentuk dari perhatian, kesukaan, kesenangan maupun ketertarikan (kecocokan
hati) kepada sesuatu ataupun keinginan terhadap sesuatu.”* Minat dapat
direalisasikan dengan cara mengarahkan potensi yang ada menuju tanggapan
seseorang terhadap bidang tertentu. Tanggapan tersebut dapat berupa reaks
internal maupun eksternal. Minat akan muncul jika kita memiliki bentuk
pilihan atau pandangan terhadap suatu ha atau objek yang dapat dijangkau
indera maupun yang terlahir dari pikiran-pikiran individual .

6. Mengukur Minat menabung

Menurut Ferdinand, minat beli dapat didefinisskan melalui indikator-
indikator sebagai berikut :

a Minat transaksional, yaitu kecenderungan seseorang untuk membeli
produk.

b. Minat referensia, yatu kecenderungan seseorang  untuk

mereferensikan produk kepada orang lain.

c. Minat preferensia, yaitu minat yang menggambarkan perilaku

seseorang yang memiliki preferenss utama pada produk tersebut.

' 'W.JS. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka,1985), h.650
2 Daniel Ortega dan Anas Alhifni, “Pengaruh Media Promosi Perbankan Syariah
Terhadap Minat Menabung Masyarakat Di Bank Syariah”, (EQUILIBRIUM: Jurnal Ekonomi Syariah
Volume 5, Nomor 1, 5 (2017)), 87-98.
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Preferensi ini hanya dapat diganti jika terjadi sesuatu dengan produk

preferensinya.

d. Minat eksploratif, minat ini menggambarkan perilaku seseorang yang

selalu mencari informasi mengenai produk yang diminatinya dan mencari

informasi untuk mendukung sifat-sifat positif produk tersebut.

Definisi diatas dapat memberikan gambaran bahwa minat menabung
merupakan keinginan yang datang dari diri sendiri untuk melakukan
penyimpanan harta dalam bentuk uang atau benda berharga lainnya pada bank

dengan tujuan tertentu.

7. Pengertian Bank Syariah

Perbankan syariah atau Perbankan Islam adalah suatu sistem perbankan
yang pelaksanaanya berdasarkan hukum islam (syariah). Pembentukan sistem
ini berdasarkan adanya larangan dalam agama islam untuk meminjam atau
memungut pinjaman dengan mengenakan bunga pinjaman (riba), serta
larangan untk berivestas pada usaha-usaha yang bersifat (haram).
8. Fungsi dan peranan Bank syariah

Fungss dan peran bank syariah yang diantaranya tercantum dalam
pembukaan standar akuntansi yang dikeluarkan oleh AAOIFI (Accounting
and Auditing Organization for Islamic Financia Institution), sebagai berikut:
1) Mangjer investasi, bank syariah dapat mengelolainvestas dana nasabah
2) Investor, bank syariah dapat menginvestasikan dana yang dimilikinya

maupun dana nasabah yang dipercayakan kepadanya

% https://id.m.wikipedia.org/wiki/perbankan_syariah diakses pada tanggal 22/08/2019,
pukul 20.00 Wita
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3) Penyedia jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran, bank syariah dapat
melakukan kegiatan-kegiatan jasa-jasa layanan perbankan sebagaimana
lazimnya

4) Pelaksanaan kegiatan sosial, sebaga ciri yang melekat pada entitas
keuangan syariah, bank Islam juga memiliki kewgjiban untuk mengeluarkan
dan mengelola (menghimpun, mengadministrasikan, mendistribusikan) zakat
serta dana-dana sosial lainnya®

C. Kerangka Pikir

Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini yaitu sebagal berikut:

Kualitas layanan (X1)
Minat Masyarakat (Y)

Promosi (X2)

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Keterangan :

X1 : Kualitas layanan

X2: Promosi

Y : Minat masyarakat

1. Variabel independen, yaitu variabel yang memengaruhi variabel lain,

penelitian ini merupakan penelitian penjelasan yang membuktikan hubungan

* Khanif Rahmanto, Pengaruh Tingkat Religiusitas, Kualitas Pelayanan, dan Promosi
Terhadap Minat Masyarakat Desa Sraten kab. Semarang Untuk Menabung di Bank Syariah,
(Skripsi: FEBI 1AIN Salatiga, 2016), h.35
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keterkaitan antara Variabel bebas yaitu Variabel Pelayanan (X1), variabel
Promosi (X2), Variabel Minat Masyarakat (Y).

2. Variabel dependen, yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel yang
lain. Variabel dependen dalam pendlitian ini adalah (Y) Minat masyarakat.
Serta pendlitian Korelasional, yaitu penelitian yang berusaha untuk melihat
hubungan variabel-variabel tersebut berhubungan atau tidak, seberapa besar

hubungan tersebut, dan seperti apa arah hubungan variabel-variabel tersebut.



BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis pendlitian ini menggunakan jenis kuantitatif. Metode kuantitatif dapat
diartikan sebagai metode yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populas atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data, bersifat kuantitatif/statistik,
dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan.®

Peneliti menggunakan metode kuantitatif karena peneliti dapat meneliti
seberapa besar pengaruh pelayanan dan promos terhadap minat masyarakat
menjadi nasabah bank Bni Syariah serta mempermudah dalam menganalisis
seberapa banyak peminat menjadi nasabah.
B. Lokas Penelitian

Lokas penelitian adalah tempat peneliti melakukan penelitiannya. Adapun
lokasi penelitian pada pendlitian ini yaitu dilakukan di Desa Belopa, Kec. Belopa.
C. Populas dan Sampel

1. Populasi

Populasi dalam pendlitian adalah masyarakat di wilayah Desa Belopa
dengan jumlah penduduk 2.344 jiwa. Pendliti bermaksud meminimkan objek

penelitian sebesar-besarnya jumlah populasi, sehingga harus mendliti

% gygiono, Metode penelitian kombinasi (mix methods), (Bandung : ALFABETA, 2013),
h.11
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sebagian sgja, dengan tekhnik pengambilan sampel dengan metode purposive

sampling.

2. Sampel

Sampel adalah sub-unit populasi survel yang dipandang oleh pendliti
mewakili populasi target. Sampel dapat dikatakan sebagai elemen elemen
atau bagian bagian yang mewakili populasi.®® Metode untuk mengambil
sampel yang digunakan yaitu, non probability sampling atau suatu metode
yang tidak memberikan peluang yang sama terhadap anggota atau unsur. Pada
penelitian ini peneliti menggunakan teknik purposive sampling dimana
pengambilan sampel dalam hal ini terbatas pada jenis orang tertentu yang
dapat memberikan informas yang diinginkan, baik karena mereka adalah
satu-satunya pihak yang memilikinya, atau mereka memenuhi beberapa
kriteria yang ditentukan oleh peneliti.?’ Jadi sampel yang diambil tidak secara
acak, tetapi ditentukan oleh peneliti itu sendiri. Adapun untuk mengukur
besarnya jumlah sampel menggunakan rumus dlovin. Rumus slovin

digunakan pada saat jumlah populasi diketahui.

2 SudarwanDarwin, limu-llmu Perilaku, (Cet Ill: Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 89

“'Uma Sekaran and Roger Bougie, Metode Penelitian Untuk Bisnis Pendekatan
Pengembangan - Keahlian, ed. by John Wiley and Sons, 6; Book 2 (Jakarta: Salemba Empat,
2017), h.67.
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TR

Keterangan:
n =jumlah sampel
N = jumlah anggota dalam suatu populas
e = dergat penyimpanan yang ditoleransi 10%
Dengan menggunakan rumus di atas, maka diperoleh sampel sebagai
berikut:

N

2344
1+2.344. 0,17

2344
24,44

= 95,90
= 96
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus slovin dari populasi
sebanyak 2.344 diperoleh ukuran sampel sebanyak 96 responden. Pendliti
akan mengambil sampel pada masyarakat Desa Belopa.

D. Sumber Data

Data merupakan keterangan benar atau nyata. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data Primer. Data primer adalah data yang diperoleh secara
authentic yang bersumber dari objek penelitian perorangan, kelompok, dan

organisas yang dikumpulkan secara khusus dan berhubungan langsung dengan
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permasalahan yang diteliti. Dalam Penelitian ini, data primer diperoleh dari
penyebaran kuesioner kepada responden yang diisi oleh masyarakat wilayah Desa

Belopa.
E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagal cara dan aturan yang
telah ada dari berbagal sumber, namun dalam penelitian ini teknik atau metode
pengumpulan data yang digunakan adalah melalui kuesioner (questionnaire) atau
biasa juga disebut dengan angket.

Kuesioner (questionnaire) adalah daftar pertanyaan tertulis yang telah
dirumuskan sebelumnya dimana responden akan mencatat jawaban mereka,

biasanya dalam aternatif yang didefinisikan dengan jelas.”®

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah:
1) Uji Instrumen

Instrumen penelitian merupakan suatu aat yang digunakan mengukur
fenomena alam maupun sosia yang diamati.?® Dan yang dimaksud fenomena
dalam hal ini yaitu semua variabel pendlitian.

Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan survei pendlitian.
Pengukuran adalah penggunaan angka-angka atau simbol lain  untuk

mencirikan (mengatribusikan) objek berdasarkan sekumpulan aturan yang

“Sekaran and Bougie, Metode Penelitian Untuk Bisnis Pendekatan Pengembangan -
Keahlian, h.170.
#sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 102.
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telah ditentukan sebelumnya®* Dalam pengumpulan data penelitian yang
dilakukan dengan mengadakan pengamatan secara langsung dilokasi
penelitian ini dilakukan teknik pengumpulan data dengan survei.

Penelitian survei merupakan suatu penelitian kuantitatif dengan
menggunakan pertanyaan terstruktur/sistematis yang sama kepada banyak
orang, untuk kemudian seluruh jawaban yang diperoleh peneliti dicatat,
diolah, dan dianalisis. Pertanyaan terstruktur/sistematis tersebut dikenal
dengan istilah kuesioner. Khusus untuk data-data yang dikumpulkan dengan
angket/kuesioner dihitung dengan teknik scoring skala yang pengukurannya
sebagal berikut:

a. Untuk sangat tidak setuju diberi skor 1

b. Untuk tidak setuju diberi skor 2
c. Untuk ragu-ragu diberi skor 3
d. Untuk setuju diberi skor 4
e. Untuk sangat setuju diberi skor 53

Angka 1-5 berdasarkan item yang favorable dan unfavorable. Untuk item
yang favorable jawaban SS=5,S=4,N=3, TS=2, STS=1 Untuk item

yang unfavorable jawaban STS=5,TS=4,N=3,S=2,SS=1.

¥sekaran and Bougie, Metode Penelitian Untuk Bisnis Pendekatan Pengembangan -
Keahlian, h. 18.

#Uma Sekaran, Research Methods for Business, ed. by John Wiley, 4th edn (Jakarta:
Salemba Empat, 2015), h.32.
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ltem NILAI
NO
Pernyataan STS TS N
1. Favorable 1 2 3
2. Unfavorable 5 4 3
a. Uji Validitas

Daam penelitian uji validitas digunakan untuk menguji dan
mengetahui kevalidan atau kesesuaian angket peneliti gunakan untuk
mendapatkan data dari responden. Sehingga dengan demikian uji validitas
berguna untuk mengetahui kevalidan data yang diperoleh, apabila data
tersebut valid maka akan dilanjutkan ke uji selanjutnya dan sebaliknya jika
data tersebut tidak valid makatidak bisa diolah ke tahap selanjutnya.

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung (untuk
setiap butir dapat dilihat pada kolom corrected item-total correlations).
Jika rhitung > lanle, Maka pertanyaan tersebut dikatakan valid. Instrumen
yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data
(mengukur) itu valid. Adapun dalam penelitian ini standar validitas yang
digunakan yaitu > 0,3, sehingga jika pernyataan memiliki nilai > 0,3 maka
butir pernyataan dianggap valid.*

Adapun uji validitas kuesioner pendliti yaitu sebagai berikut :

2009), h.

¥Riduwan and Sunarto, Pengantar Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta,
53.
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Perbandingan

No Butir Soal  Hitung Taba K eterangan
1 |ltem_1 0,816 0,201 VALID
2 | ltem 2 0,663 0,201 VALID
3 |ltem.3 0,592 0,201 VALID
4 |ltem 4 0,809 0,201 VALID
5 |ltem 5 0,429 0,201 VALID
6 |ltem 6 0,592 0,201 VALID
7 | ltem_7 0,519 0,201 VALID

Sumber : Data Primer Hasil olah Data SPSS Versi 22
Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas untuk Variabel Promosi (X2)
i Perbandingan
No Butir Soal , Keterangan
r Hitung r Tabel
1 |ltem_1 0,672 0,201 VALID
2 | Item 2 0,689 0,201 VALID
3 | Item_3 0,705 0,201 VALID
4 | Item_4 0,684 0,201 VALID
5 |ltem 5 0,746 0,201 VALID
6 |ltem 6 0,620 0,201 VALID
7 | ltem 7 0,612 0,201 VALID

Sumber : Data Primer Hasil olah Data SPSS Vers 22

Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas untuk Variabel Minat Menabung ()

) Perbandingan
No Butir Soal : Keterangan
r Hitung r Tabel
1 |ltem_1 0,761 0,201 VALID
2 Item_2 0,721 0,201 VALID
3 |ltem.3 0,599 0,201 VALID
4 ltem_4 0,655 0,201 VALID
5 |ltem.5 0,600 0,201 VALID
6 Item_6 0,614 0,201 VALID
7 ltem_7 0,551 0,201 VALID

Sumber : Data Primer Hasil olah Data SPSS Vers 22
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Berdasarkan tabel di atas, untuk menilai validitas item maka
dibandingkan dengan r e pada Df = 96-3= 93, r (ae pada Df 93 dengan
probabilitas 0,05 dan nilai I hiwng harus > r e 0,3 sehingga item dapat
dikatakan valid dan jika < r g 0,3 maka item dinyatakan tidak valid.
Namun nilai pada tabel diatas menunjukkan r niwung > I e 0,3 Sehingga
item tersebut dikatakan valid dan dapat digunakan untuk penelitian ini.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner
dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. SPSS memberikan fasilitas
untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (a). Suatu
variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai a > 0,6. Instrumen yang
reliable adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk
mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Alat ukur
panjang dari karet adalah contoh instrumen yang tidak realible/konsisten®

Kategori koefisien reliabilitas adalah sebagai berikut:

0,80- 1,00 : Reabilitas Sangat Tinggi

0,60- 0,80 : Reabilitas Tinggi

0,40- 0,60 : Reabilitas Sedang

0,20 - 0,40 : Reabilitas Rendah

Adapun uji reliabilitas sebagai berikut:

#sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 121.
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Tabel 3.5 Hasil Uji Reliabilitas untuk Variabel Kualitas Pelayanan (X1)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

758 8

Sumber : Data Primer diolah Menggunakan SPSSVersi 22

Tabel 3.6 Hasil Uji Reliabilitas untuk Variabel Promosi (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

(67 8

Sumber : Data Primer diolah Menggunakan SPSSVers 22

Dari  kedua tabel reliabilitas diatas menunjukkan bahwa
Cronbach’s Alpha (o) dari variabel kualitas pelayanan (X;) yaitu 0,758
dan variabel promos (X3) yaitu 0,767 sedangkan data dapat dikatakan
reliabel jika a > 0,6. Oleh karena itu berdasarkan hasil yang diperoleh

dapat kita simpulkan bahwa data dari kedua variabel tersebut reliabel.

2) Uji Asumsi Klasik

Model regresi linear dapat dikatakan sebagai model yang baik jika model
tersebut memenuhi beberapa asumsi yang kemudian disebut dengan asumsi
klasik. Asums klasik yang harus terpenuhi dalam model regresi yaitu residual

distribuss  normal, tidak adanya multikolinearitas, tidak adanya
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heteroskedastisitas, dan tidak adanya autokorelasi pada model regresi. Untuk
regresi linear sederhana tidak ada asums klasik multikolinearitas karena
hanya ada satu variabel independen.®*
a. Uji Normalitas
Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguiji apakah
nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal
atau tidak. Model regresi yang balk adalah yang memiliki nilai
terdistribusi secaranormal.®
b. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinieritas berarti terjadi kolerasi linear yang mendekati
sempurna antar lebih dua veariabel bebas. Uji multikolinearitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regres yang terbentuk
ada koleras yang tinggi atau sempurna diantara variabel bebas atau
tidak.* independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka
variabel ini tidak orgonal.
c. Uji Autokorelasi
Uji autokolerasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi kolerasi,

maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelas muncul

#Duwi Priyatno, Cara Kilat Belajar Analisis Data Dengan SPSS 20 (Y ogyakarta: Andi,
2012), h.143.

*Priyatno, Cara Kilat Belajar Analisis Data Dengan SPSS 20, h.144.

% gSuliyanto. Ekonometrika Terapan: Teori dan Aplikasi dengan SPSS. (Y ogyakarta:
ANDI), h.81



karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama
lain. ¥
d. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas berarti varian variabel pada model regresi
yang tidak sama. Sebaliknya, jika varian variabel pada model regres
memiliki nlac yang sama (konstan) maka  disebut
homoskeskedastisitas.®® Model Regress yang baik adaah
homoskedastisitas atau yang terjadi heteroskedastisitas. K ebanyakan
data crossection mengandung situasi heteroskedastisitas karena data ini
menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang, dan
besar).*
3) Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga, yaitu: uji
koefisien determinasi (R?), uji parsia (uji-t), dan uji F.
a) Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi adalah suatu nilai yang menggambarkan
seberapa besar perubahan atau varias dari variabel independen.
Dengan mengetahui nilai  kofisien determinasi kita akan bisa

menjelaskan kebaikan dari model regresi dalam memprediksi variabel

% Imam Ghozali. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 19.
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), h. 110

¥ Suliyanto. Ekonometrika Terapan: Teori dan Aplikas dengan SPSS. (Y ogyakarta:
ANDI), h.139

¥ Imam Ghozdi. Aplikasi Analis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 19.
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro,2011), h.139



35

independen.® Nilai R Square (R?) menunjukkan kofisien determinasi

yng mengukur besar presentase perubahan variable terikat yang

diakibatkan oleh variabel bebas secara bersama - sama*!
b) Uji Parsia (Uji-t)

Uji ini digunaka untuk mengetahui dergjat atau kekuatan pengaruh
antar variabel bebas (X) secara parsia (sendiri — sendiri) dengan
variabel terikat (Y). Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan
thitung deNgan tiane pada taraf signifikan 5% (0,05). Adapun Persyaratan
uji-t adalah sebagai berikut:

1. Jika thiwng > tae, Maka Ho ditolak H; diterima, artinya variabel
bebas dapat menerangkan variabel terikat da nada pengaruh antara
kedua variabel yang akan di uji.

2. Jika thiung < tape, Maka Ho diterima H; ditolak. Artinya variabel
bebas tidak dapat menerangkan variabel terikat dan tidak ada
variabel terikat dan tidak ada pengaruh antara kedua variabel yang
akan di uji.

c) Uji Simultan (uji-F)

Uji ini digunakan untuk mengetahui dergat atau kekuatan
pengaruh antara variabel bebas (X) secara serentak atau bersama —
sama dengan variabel terikat (Y), koefisen ini didapat dengan

mengambil akar ari kofisien determinasi R.*

“0 purbayu Budi Santosadan Ashari. Analisis Satistik dengan Microsoft Excel & SPSS
(Edisi I; Yogyakarta: ANDI, Agustus 2007), h.144

“ Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS (Edisi IIl;
semarang, Badan Penerbit Universitas Ponegoro, 2005), h.44

“2 |mam Ghozali, Aplikas Analisis Multivariate dengan Program SPSS. (Edisi IIl;
semarang; Badan Penerbit Universitas Ponegoro, 2005), h. 85
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4) Uji Analisis Regresi Berganda

Anadisis regresi berganda adalah regres dimana variabel terikat (Y)
dihubungkan atau dijelaskan oleh lebih dari satu variabel bebas (X1 dan X5)
namun masih menunjukkan diagram hubungan yang linier. Penggunaan
metode analisis ini untuk menganalisi pengaruh promosi dan pelayanan
terhadap minat masyarakat memilih bank syariah. Dengan model dasar dapat
di tulis sebagai berikut :

Regresi menggunakan rumus:

Y= +DbX1+bX2+e

Keterangan:

Y = variabel terikat (nilai yg diprediksikan)

X = variabel bebas

a =konstantahargaY jikaX =0

b = koefisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan)

e = Epilison (standard error)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Responden
Karakteristik responden yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu jenis
kelamin, usia dan pendidikan. Lebih jelasnya diuraikan sebagai berikut :
1. Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin
Dari data yang masuk dapat terlihat bahwa responden yang mengisi
kuesioner paling banyak berjenis kelamin laki-laki dibandingkan berjenis
kelamin perempuan. Tabel berikut menggambarkan data jenis kelamin
responden dari hasil kuesioner.

Tabel 4.1 Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin

Jeniskelamin | Jumlah responden (orang) | Persentase (%)

L aki-laki 49 51
Perempuan 47 49
Jumlah 96 100

Sumber : Data Primer

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa 51% responden yang menjawab kuesioner
adalah berjenis kelamin laki-laki dan sisanya sebesar 49% berjenis kelamin
perempuan. Kondisi ini menunjukkan pendliti lebih banyak menemui atau

menjadikan laki-laki sebagai respondennya. Dari data penelitian tersebut
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dapat diketahui bahwa perempuan lebih mendominasi pada Desa Belopa
Kabupaten Luwu.
2. Karakteristik Responden berdasarkan Usia

Usia seseorang sangat berpengaruh terhadap aktivitasnya dalam
memenuhi kebutuhannya. Sesuai hasil penelitian dengan menggunakan
kuesioner dengan teori Prof. Koesoemanto dimana klasifikas umur
digolongkan menjadi usia dewasa muda (18-30 tahun), usia dewasa tua (31-
50 tahun) dan lanjut usia (> 50).*® Berikut data usia yang berhasil diperoleh
oleh peneliti berdasarkan kuesioner yang telah tersebar:

Tabel 4.2 Karakteristik Responden berdasarkan Usia.

Kelompok usa | Jumlah responden
Per sentase (%)
(Tahun) (orang)
18-30 60 63
31-50 26 27
>50 10 10
Jumlah 96 100

Sumber : Data Primer

Tabel 4.2 Menunjukkan bahwa sebanyak 60 responden (63%) berumur 18-
30 tahun, responden yang berusia 31-50 tahun sebanyak 26 responden
(27%). Dan selanjutnya responden berusia > 50 tahun sebanyak 10
responden (10%). Dengan demikian, maka dapat diketahui bahwa responden

yang bertempat tinggal di Desa Belopa Kabupaten Luwu lebih didominasi

“http:/digilib.unila.ac.id/8472/17/BAB%20111.pdf diakses pada 22 juni 2019
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oleh masyarakat yang memiliki usia dewasa muda sesuai pengelompokan
usia berdasarkan teori yang telah ditentukan sebelumnya.
3. Karakteristik Responden berdasarkan Tingkat Pendidikan
Kemampuan seseorang dalam melaksanakan tugas yang diemban tidak
terlepas dari tingkat pendidikan yang dimilikinya. Dari tabel berikut ini, dapat
dilihat distribus masyarakat Desa Belopa Kabupaten Luwu berdasarkan
tingkat pendidikan terakhirnya:

Tabel 4.3 Karakteristik Responden berdasarkan Tingkat Pendidikan Terakhir.

Tingkat pendidikan Responden (orang)
terakhir Jumlah Persentase (%)
SD/SMP/M Ts/Sederajat 5 5
SMA/SMK/MA/Sederajat 50 52
D3/S1/S2 41 43
Jumlah 96 100

Sumber : Data Primer
Data pada tabel 4.3 tersebut menunjukkan tingkat pendidikan terakhir
responden untuk SD/SMP/MTs/Sedergjat sebanyak 5 orang (5%). Selanjutnya
responden dengan pendidikan terakhir SMA/SMK/MA/Sedergjat sebanyak 50
orang (52%) dan responden dengan pendidikan terakhir D3/S1/S2 sebanyak 41
orang (43%). Dari hasil data yang diperolen maka dapat diketahui bahwa
responden lebih didominasi oleh masyarakat dengan pendidikan terakhir
SMA/SMK/MA/Sedergat. Maka dari itu responden memiliki pendidikan yang

baik untuk menjawab kuesioner yang diberikan.



4. Karakteristik Responden berdasarkan Pekerjaan
Dari tabel berikut ini, dapat dilihat distribusi masyarakat Desa Belopa
Kabupaten Luwu berdasarkan jenis pekerjaan:

Tabel 4.4 Karakteristik responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan.

Jenis Pekerjaan

M Pedagang

H TNI/POLRI

m IRT

M Buruh/Tani

H PNS

m Wiraswasta

M Pelajar/Mahasiswa

M Lain-lain

Sumber : Data Primer

Data pada tabel 4.4 tersebut menunjukkan klasifikasi berdasarkan jenis
pekerjaan responden yang berhasil dikumpulkan oleh peneliti yaitu responden
yang bekerja sebagai Pedagang sebanyak 17 orang (18%), TNI/POLRI ada 2
orang (2%), Ibu Rumah Tangga (IRT) sebanyak 12 orang (12%), Buruh/tani
sebanyak 3 orang (3%), Pegawa Negeri Sipil (PNS) sebanyak 22 orang
(23%), Wiraswasta sebanyak 15 orang (16%), Pelajar/Mahasiswa sebesar 17
orang (18%) dan adapun pekerjaan Lain-lain karena terdapat pekerjaan yang
tidak dapat dicantumkan dalam kuesioner oleh peneliti berdasarkan beberapa

pertimbangan yang kemudian berinisiatif untuk mencantumkan pekerjaan lain-
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lain dan berhasil mengumpulkan sebanyak 8 orang (8%) dari responden yang
diteliti. Dari hasil data yang berhasil diperoleh oleh peneliti, bahwa responden
memiliki pekerjaan yang beraneka ragam sesuai status dan kemampuan yang
mereka miliki, dan dari data tersebut responden didominasi oleh masyarakat
yang masih berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS).
5. Karakteristik Responden berdasarkan Tingkat Pendapatan

Dari tabel berikut ini, dapat dilihat distribusi masyarakat Desa Belopa
Kabupaten Luwu berdasarkan tingkat pendapatan:

Tabel 4.5 Karakteristik Responden berdasarkan Tingkat Pendapatan.

Tingkat Pendapatan

< 1.000.000

= 2.000.000 - 3.500.000
3.600.000 - 5.000.000

= >5.000.000

Sumber : Data Primer

Data padatabel 4.5 tersebut menunjukkan tingkat pendapatan responden untuk
yang berpendapatan < Rp.1.000.000,- per bulan sebanyak 30 orang (31%).
Kemudian responden dengan pendapatan antara Rp.2.000.000,- sd
Rp.3.500.000,- per bulan sebanyak 20 orang (21%). Responden dengan

pendapatan antara Rp.3.600.000,- s.d Rp.5.000.000,- per bulan sebanyak 37
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orang (39%). Selanjutnya responden dengan pendapatan > Rp.5.000.000,- per
bulan sebanyak 9 orang (9%). Dari hasil data yang diperoleh maka dapat
diketahui bahwa Masyarakat Desa Belopa Kabupaten Luwu lebih didominasi
oleh masyarakat yang memiliki pendapatan atau penghasilan sebesar
Rp.3.600.000,- s.d Rp.5.000.000,- per bulan. Maka dari itu responden
memiliki pendidikan yang baik untuk menjawab kuesioner yang diberikan.

B. Hasil Pendlitian
1. Uji Instrumen
a. Uji Validitas

Adapun uji validitas kuesioner peneliti dapat dilihat dari hasil uji dengan

menggunakan spss dengan melihat total statistic scale sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas dengan Statistic Scale untuk Variabel Kualitas

Pelayanan (X1)
Item-Total Statistics
Scale Mean Scale Corrected Cronbach's

if ltem Variance if [tem-Total Alphaif Item

Deleted Item Deleted Corréelation Deleted
Item 1 47.36 35.350 .768 .705
Item 2 47.19 37.038 .585 .726
Item 3 47.03 38.767 520 .739
Iltem 4 47.39 35.439 .758 .706
Iltem 5 47.38 40.489 .351 .755
Iltem 6 47.09 38.402 513 737
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Item_7

47.11

39.387

439

.746

Total

25.43

10.879

1.000

761

Sumber : Data Primer Hasil olah Data SPSS Vers 22

Berdasarkan tabel di atas, untuk menilai validitas item maka dibandingkan

dengan r tahe pada Df = 96-3= 93, r ang pada Df 93 dengan probabilitas 0,05

dan nilai r hiwung harus > r e 0,3 sehingga item dapat dikatakan valid dan jika

< I wa 0,3 maka item dinyatakan tidak valid. Namun nilai pada kolom

corrected item total correlation > r 4 0,3 sehingga item tersebut dikatakan

valid dan dapat digunakan untuk penelitian ini.

Tabel 4.7 Hasl Uji Validitas dengan Statistic Scale untuk Variabel Promosi

(X2)
Item-Total Statistics

Scale Mean Scale Corrected Cronbach’s
if ltem Variance if Item-Total Alphaif Item

Deleted I[tem Deleted Correlation Deleted
ltem 1 50.70 35.729 .595 .736
Item 2 50.42 36.751 .630 .740
Item 3 50.53 36.988 .654 741
Iltem 4 50.41 36.370 .620 .738
Iltem 5 50.56 35.617 .690 .730
Iltem 6 50.40 37.210 .550 .746
Item 7 50.29 37.282 542 147
Total 27.18 10.526 1.000 .799

Sumber ; Data Primer Hasil olah Data SPSS Vers 22



Berdasarkan tabel di atas, untuk menilai validitas item maka dibandingkan
dengan r tahe pada Df = 96-3= 93, 1 g pada Df 93 dengan probabilitas 0,05
dan nilai r hiwung harus > r e 0,3 sehingga item dapat dikatakan valid dan jika
< I wa 0,3 maka item dinyatakan tidak valid. Namun nilai pada kolom
corrected item total correlation > r g 0,3 sehingga item tersebut dikatakan

valid dan dapat digunakan untuk penelitian ini.

Tabel 4.8 Hasll Uji Validitas dengan Statistic Scale untuk Variabel Minat

Menabung (Y)
[tem-Total Statistics
Scale Mean Scale Variance Corrected Cronbach’s
if Item if ltem Item-Total Alphaif Item
Deleted Deleted Correlation Deleted
Item 1 48.98 39.957 .707 717
Item 2 49.18 39.810 .654 .719
ltem 3 49.23 41.526 518 .735
Iltem 4 49.15 42.063 597 .735
Iltem 5 49.18 40.800 507 733
Iltem 6 49.20 41.824 542 .735
Iltem 7 49.32 42.600 A75 742
Total 26.48 11.852 1.000 .760

Sumber : Data Primer Hasil olah Data SPSSVersi 22
Berdasarkan tabel di atas, untuk menilai validitas item maka dibandingkan

dengan r tahe pada Df = 96-3= 93, r ang pada Df 93 dengan probabilitas 0,05



45

dan nilai r hiwung harus > r e 0,3 sehingga item dapat dikatakan valid dan jika
< I wa 0,3 maka item dinyatakan tidak valid. Namun nilai pada kolom
corrected item total correlation > r g 0,3 sehingga item tersebut dikatakan
valid dan dapat digunakan untuk penelitian ini.
b. Uji Reliabilitas

Adapun hasil uji reliabilitas kuesioner peneliti yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.9 Hasil Uji Reliabilitas untuk Variabel Minat Menabung (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.58 8

Sumber : Data Primer diolah Menggunakan SPSSVersi 22

Dari kedua tabel reliabilitas diatas menunjukkan bahwa Cronbach’s Alpha
(o) dari variabel minat menabung (Y) yaitu 0,758, sedangkan data dapat
dikatakan reliabel jika o > 0,6. Oleh karena itu berdasarkan hasil yang
diperoleh dapat kita simpulkan bahwa data dari kedua variabel tersebut

reliabel.

2. Asums Klask

a. Uji Normalitas

Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogor ov-Smirnov Test

Standardized
Residual
N 96
Normal Parameters®” Mean .0000000

Std. Deviation 98941769
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Most Extreme Differences Absolute .052
Positive .028
Negative -.052
Test Statistic 052
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°

a. Test distribution is Normal.

b. Caculated from data

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Thisisalower bound of the true significance.

Sumber : Data Primer diolah Menggunakan SPSSversi 22

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov

Smornov didapatkan hasil signifikansi sebesar 0,200 dimana hasil tersebut

lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 atau (0,200 > 0,05). Sehingga dapat

dissmpulkan bahwa uji test normalitas pada penelitian ini adalah terdistribusi

normal.

b. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas berguna untuk menguji apakah model regres

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Cara mengetahui ada

tidaknya penyimpangan uji multikolinearitas adalah dengan melihat nilai

Tolerance dan VIF masing-masing variabel independen, jika nilai Tolerance >

0,10 dan nilai VIF < 10, maka data bebas dari gejala multikolinearitas.

Tabel 4.11 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

M odel

Unstandardized
Coefficients

Stand
ardiz
ed
Coeff
icient

Sig.

Collinearity
Statistics
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S
B Std. Beta Toler VIF
Error ance
1 | (Constant 15.101 | 3.344 4516 .000

)

Pelayana .610 .086 585 | 7.109 .000 .995 1.00

n 5

Promosi -.152 .087 -.144 - .084 995 1.00

1.745 5

a. Dependent Variable: Minat Menabung

Melihat hasil pada tabel 4.11 , hasil perhitungan nilai Tolerance tidak
ada variabel independen yang memiliki nilai Tolerance kurang dari 0,10 (<
0,10) dengan nilai Tolerance masing-masing variabel independen bernilai
Pelayanan sebesar 0,995 dan Promosi sebesar 0,995. Sementara itu hasll
perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga menunjukkan hal
serupa yaitu tidak adanya nilai VIF dari variabel independen yang memiliki
nilar VIF lebih dari 10 (> 10) dengan nila VIF masing-masing variabel
independen bernilai Pelayanan sebesar 1,005 dan Promosi sebesar 1,005.
Merujuk dari hasil tersebut dapat dismpulkan bahwa tidak ada

multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi.

c. Uji Autokorelasi

Tabel 4.12 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Mo R R Adjusted R Std. Error of Durbin-
del Square Square the Estimate Watson
1 612° 374 .361 2.753 1.667

a. Predictors: (Constant), Promosi, Pelayanan

b. Dependent Variable: Minat Menabung
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Berdasarkan tabel tersebut nilai Durbin Watson sebesar 1,667,
perbandingan menggunakan nilai signifikansi 5% jumlah sampel 96 (n), dan
jumlah variabel independen 2 (k=2), maka di tabel Durbin Watson akan
didapat nilai du sebesar 1,71. Karena nila DW 1,667 lebih kecil dari batas
atas (du) 1,71 dan kurang dari 4 — 1,71 (2,29), maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat autokorelasi.

d. Uji Heteroskedastisitas
Adapun cara untuk membuktikan bahwa data output tersebut tidak terjadi

gejala heteroskedastisitas, yaitu dengan gambar scatterplot, sebagai berikut:

Scatterplot
Dependent Variable: Minat Menabung
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Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Sumber : Data Primer diolah Menggunakan SPSSVers 22

Berdasarkan output scatterplot tadi dapat diketahui bahwa:
a) Titik-titik data penyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka O
b) Titik-titik tidak mengumpul hanyadi atas atau di bawah sga
c) Penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola melebar kemudian
menyempit dan melebar kembali
d) Penyebaran titik-titik datatidak berpola.

Maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini bebas dari heteroskedastisitas.

3. Uji Hipotesis

a Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4.13 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R)

Model Summary”®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .612° 374 .361 2.753

a. Predictors: (Constant), Promosi, Pelayanan

b. Dependent Variable: Minat Menabung

Sumber : Data Primer diolah Menggunakan SPSSVersi 22

Dari hasil uji koefisien determinasi (R sgquare) pada tabel 4.12 tersebut
jika dilihat dari output model summary, dapat diketahui nilai koefisien

determinasi (R square) sebesar 0,374. Besarnya angka koefisien determinasi
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(R sguare) 0,374 atau sama dengan 37,4%. Angka tersebut mengandung arti
bahwa pelayanan dan promosi berpengaruh terhadap minat menabung sebesar
37,4% dimana sisanya sebesar (100% - 37,4% = 62,6) atau sebesar 0,626
dipengaruhi oleh variabel lain diluar model regresi ini. Besarnya pengaruh
variabel lain ini sering disebut error (€).

Dengan melihat hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa inovasi
produk berpengaruh positif terhadap minat menabung.
b. Uji Parsia (Uji-t)

Tabel 4.14 Hasil Uji Parsial (Uji-t)

Coefficients”
M odel Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error

1 (Consta 15.101 3.344 4.516 .000

nt)

Pelayan .610 .086 585 7.109 .000

an

Promosi -.152 .087 -.144 | -1.745 .084
a. Dependent Variable: Minat Menabung

Sumber : Data Primer diolah Menggunakan SPSSVers 22

Dari hasil uji parsid (uji-t) pada tabel tersebut dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut:
1) Kualitas pelayanan memiliki nilai t niwng 7,109 dengan nilai probabilitas

signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari a signifikansi 0,05 (0,000 <



2)

3)

C.
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0,05) maka Hy ditolak dan H; diterima. Artinya terdapat pengaruh positif
signifikan antara variabel kualitas pelayanan terhadap minat menabung.
Promosi memiliki nilai t nitung -1,745 dengan nilai probabilitas signifikansi
sebesar 0,084 lebih kecil dari a signifikansi 0,05 (0,084 > 0,05) maka Hy
diterima dan H ditolak. Artinyatidak terdapat pengaruh positif signifikan
antaravariabel promosi terhadap minat menabung.

Jika dilihati dari nilai thiwung > tiwbd dan nilai signifikan < 0,05 maka Ho
ditolak dan H; diterimaatau > dari 0,05 dan jika nilai thiwng < ttad dan nilai
signifikan > 0,05 maka Hy diterima dan H, ditolak. Sehingga dapat
diartikan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat menabung sedangkan promos tidak berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat menabung.

Uji Simultan (Uji-F)

Tabel 4.15 Hasil Uji Simultan (Uji-F)

ANOVA?
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Regressio 421.082 2 210541 | 27.778 | .000°
n
Residua 704.876 93 7.579
Total 1125.958 95
a. Dependent Variable: Minat Menabung
b. Predictors. (Constant), Promosi, Pelayanan

Sumber : Data Primer diolah Menggunakan SPSSVers 22

Dari hasil uji simultan (uji-F) tersebut jika dilihat dari nilai signifikansi F

= 0,000 lebih kecil dari a = 0,05 ( F= 0,000 < a = 0,05). Artinya H, diterima.
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Dengan kata lain, pelayanan dan promosi secara simultan berpengaruh

terhadap minat menabung.
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4. Analisis Regresi Berganda

Tabel 4.16 Hasil Uji Analisis Regresi Berganda

Coefficients®
Model Unstandardized Standardize t Sig.
Coefficients d
Coefficient
S
B Std. Error Beta
1 (Consta 15.101 3.344 4.516 .000
nt)
Pelayan .610 .086 .585 7.109 .000
an
Promosi -.152 .087 =144 | -1.745 .084
a. Dependent Variable: Minat Menabung

Sumber : Data Primer diolah Menggunakan SPSSversi 22
Persamaan regresinya adalah sebagai berikut:

Y =a+bX; +bXyte

Y = 15,101 + 0,610X; - 0,152X, + e
Angka-angka ini dapat diartikan sebagai berikut:
a. Angka konstanta dari unstandardized coefficients dalam kasus ini adalah
15,101. Angkaini merupakan angka konstan yang mempunyai arti bahwa jika
tidak ada Pelayanan (X;) dan Promos (X;) maka nilai konsisten minat
menabung (YY) adalah sebesar 15,101.
b. Koefisien regresi variabel pelayanan (X1) sebesar positif 0,610 jikainovasi
produk (X) mengalami kenaikan nilai 1, maka minat menabung (Y) akan
mengalami peningkatan sebesar 0,610. Koefisien bernila positif artinya

terjadi hubungan positif antarainovas produk dengan minat menabung.



c. Koefisien regresi variabel promosi (X2) sebesar negatif 0,152 jika promosi
(X2) mengalami kenaikan nilai 1, maka minat menabung (Y) akan mengalami
penurunan sebesar 0,152. Koefisien bernila negatif artinya tidak terjadi

hubungan positif antara promosi dengan minat menabung.
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C. Pembahasan

Menabung pada bank syariah masih seringkali membuat masyarakat berpikir
dan mempertimbangkannya secara lebih dibanding menabung pada bank selain
bank syariah terutama pada masyarakat Desa Belopa Kabupaten Luwu. Melalui
data primer yang dilakukan oleh peneliti dengan membagikan kuesioner kepada
sebagian masyarakat membuat peneliti mengetahui sgjauh mana perkembangan

bank syariah dikalangan masyarakat sampal saat ini.

Sebagian besar masyarakat terkhusus pada masyarakat Desa Belopa
Kabupaten Luwu masih belum paham bahkan belum mengenal apa itu dan seperti
apa bank syariah yang sebenarnya. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan
pengambilan sampel sebanyak 96 responden dari 2.344 populasi dengan kuesioner
yang dibagikan serta penéliti terjun langsung membagikan dan mengetahui secara
langsung betapa kurangnya masyarakat yang mengetahui bank syariah. Terkait
dengan penelitian ini yang meneliti apakah ada pengaruh kualitas pelayanan dan
promosi pada perbankan syariah sehingga masyarakat berminat untuk menabung

dan bertransaksi pada bank syariah.

Sukardi dan Anrawi berpendapat bahwa minat menabung pada pokoknya

menyangkut dua hal, yakni:**

a) Masaah kemampuan untuk menabung yang ditentukan oleh selisih antara
pendapatan dan pengeluaran yang dilakukan. Karena sebagian besar orang

memiliki pengeluaran yang jauh lebih besar dibanding pendapatannya.

# Sukardi and Anrawi. h.75.
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Namun, apabila pendapatan lebih besar dari pengeluaran dapat dikatakan

mempunyai kemampuan untuk menabung.

b) Masalah kesediaan untuk menabung sebab setiap individu pada umumnya
mempunyai  kecenderungan menggunakan seluruh pendapatannya untuk
memenuhi  kebutuhannya. Karena ada kecenderungan tersebut, maka
kemampuan menabung tidak secara otomatis diikuti dengan kesediaan
menabung.

Dari teori diatas dapat dismpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi
minat masyarakat menabung disebabkan oleh selisih antara pengeluaran yang jauh
lebih besar dibandingkan pendapatan. Serta adanya kecenderungan masyarakat
untuk menggunakan semua pendapatannya tanpa memperhatikan untuk investasi

masa depannya seperti hal nya menabung.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh bahwa pada
variabel kualitas pelayanan (X1) nilal thiwng Sebesar 7,109 lebih besar dari nilai tipe
sebesar 1,986 (7,109 > 1,986) dan nilai signifikansi inovasi produk sebesar 0,000
lebih kecil dari taraf signifikansi sebesar 0,05 (0,000 < 0,05) maka Hy ditolak dan
H, diterima. Pada variabel promosi (X>) nilal thiwng Sebesar -1,745 lebih kecil dari
nila tpy Sebesar 1,986 (-1,745 < 1,986) dan nilai signifikansi promos sebesar
0,084 lebih besar dari taraf signifikansi sebesar 0,05 (0,000 > 0,05) maka Hg
diterima dan H, ditolak. Sehingga dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh positif
dan signifikan variabel kualitas pelayanan terhadap minat menabung, sedangkan
promosi tidak memiliki pengaruh positif dan signifikansi terhadap minat

menabung atau dapat juga kita simpulkan bahwa kualitas pelayanan lebih
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berpengaruh dibandingkan promosi terhadap minat menabung masyarakat Desa

Belopa Kabupaten Luwu.




BABV

PENUTUP

A. Kessmpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel kualitas pelayanan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat menabung. Hal ini dapat dilihat pada hasil penelitian yang telah dilakukan
bahwa hasil menunjukan variabel kualitas pelayanan memiliki nilai thitung
sebesar 7,109 maka dapat diketahui bahwa thitung > ttabel (7,109 > 1,986) atau
nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka H1 diterima dan dapat disimpulkan bahwa
kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung.
2. Variabel promos (X2) tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
menabung di bank syariah. Hal ini dapat dilihat pada hasil penelitian yang telah
dilakukan bahwa hasil menunjukan pada variabel promosi memiliki nilai thitung
sebesar -1,742 maka dapat diketahui bahwa thitung > ttabel (-1,742 < 1,986) atau
nilai signifikan 0,084 > 0,05 maka HO diterima. Dengan demikian secara statistik
dapat dismpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara

variabel promosi terhadap minat menabung.
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B. Saran — Saran
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan, maka

dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi pembaca
Pembaca dapat mengetahui bahwa kualitas pelayanan mempunyai pengaruh
positif terhadap minat menabung masyarakat sedangkan promosi tidak
berpengaruh positif terhadap minat menabung masyarakat. Jadi, Siapapun
yang membaca penelitian ini mereka dapat mengetahui seberapa besar
pangaruh kualitas pelayanan dan promosi dalam menentukan pilihan
masyarakat dalam memilih perbankan syariah sebagal tempat mereka
menabung ataupun melakukan transaksi perbankan lainnya.

2. Bagi pendliti selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya sebagai
referensi data mengenai pengembangan kualitas pelayanan, promosi dan minat
menabung, peneliti selanjutnya dapat menggunakan penelitian seperti ini
dengan menggunakan metode kuantitatif untuk melihat mengenai seberapa
besar pengaruh yang diberikan inovas produk dan promosi terhadap minat
yang dimiliki masyarakat untuk menabung pada bank syariah. Hasil penelitian
selanjutnya diharapkan dapat menjadi pendukung penelitian ini  untuk
menemukan alasan-alasan lebih lanjut mengenai berpengaruhnya inovasi

produk dan promosi terhadap minat menabung.
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3. Bagi Instansi terkait
Hasil pendlitian ini telah ditemukan bahwa inovasi produk berpengaruh positif
terhadap minat menabung dan inovas teknis sebagai indikator yang memiliki
pengaruh lebih besar. Diharapkan bagi bank syariah untuk lebih meningkatkan
kualitas pelayanan dibanding promosi, sehingga bank syariah dapat bersaing

dan lebih memajukan perekonomian Islam dimasa yang akan datang.
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Data Responden

Petunjuk : berilah tanda checklist (V) pada tempat yang disediakan sesuai dengan

data diri anda.
Nama
Usia
O 18 - 25tahun O 26 - 65tahun O > 65tahun

Jenis Kelamin

O L aki-laki O Perempuan

Pendidikan Terakhir

O SD-SMPIMTs O SMA/SMK O D3/S1.82
Pekerjaan

O Pedagang O Buruh/Tani O PNS

O TNI/POLRI O Pensiunan O Wiraswasta

O IRT O Lain-lain O Pelgar/Mahasiswa
Pendapatan :

O < Rp 2.500.000 per bulan
O Rp 2.600.000 - Rp 3.500.000 per bulan

O Rp 3.600.000 - Rp 5.000.000 per bulan

O > Rp5.000.000 per bulan

Pertanyaan Penelitian
Apakah anda memiliki tabungan di bank syariah?

a Ya
b. Tidak

Cara Pengisian
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Bacalah sebaik-baiknya setiap pertanyaan dan setiap alternative jawaban yang
diberikan

2. Pilih alternative jawaban yang paling sesuai menurut anda dan berikan tanda
(v)
3. Jika terjadi kesalahan pengisian, berikan tanda (x) pada jawaban yang salah
tersebut
Keterangan :
1. SS=sangat setuju
2. S=Setuju
3. KS=Kurang Setuju
4. TS=Tidak Setuju
5. STS= Sangat Tidak Setuju
Jawaban
NO Pernyataan
SS | S | KS| TS| STS
Variabel Pelayanan (X1)
1 | Petugas membantu setigp ada nasabah
yang mengalami kendala.
2 | Petugas memberikan pelayanan yang sama
dan adil kepada setiap nasabah.
3 | Petugas memproses dengan cepat dan tepat
setiap transaks yang saya lakukan.
4 | Ketika terjadi kesalahan atau kekeliruan
petugas akan menindak lanjuti dengan
segera
5 | Saya merasa nyaman dan aman ketika
bertransaksi di Bank.
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6 | Saya percaya bahwa petugas mempunyai
komitmen dalam bidang K euangan.
7 | Petugas memahami setigp kebutuhan
pelanggan secara spesifik.
8 | Daam setigp transaks yang dilakukan
petugas selalu berkomunikasi dengan baik
kepada saya.
9 | Kebershan Bank selalu terjaga dengan
baik.
10 | Fasilitas yang dimiliki bank cukup lengkap
Jawaban
NO Pernyataan
KS| TS | STS

Variabel Promosi (X2)

1

Saya tertarik menabung di bank Syariah
karena iklan yang dilakukan melalui media

cetak.

Saya tertarik menabung di bank syariah
karena informasi dalam media cetak

lengkap dan jelas.

Saya tertarik menabung di bank syariah
karena termotivas  informasi  yang

diberikan oleh petugas bank.
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Saya tertarik menabung di bank syariah
karena promos secara langsung Yyang

dilakukan petugas bank.

Saya tertarik menabung di bank syariah
karena banyak hadiah dan undian yang

diberikan kepada nasabah

Saya tertarik menabung di bank syariah

karena sedang ada promosi.

Saya tertarik menabung di bank syariah
karena selalu mengadakan kengiatan-

kengiatan yang berbasis sosial.

Saya tertarik menabung di bank syariah
karena ada kesan baik yang diberitakan

oleh media

NO

Pernyataan

Jawaban

KS

TS

STS

Variabel Minat (Y)

1 | Sayasering menabung di bank syariah.

2 |Saya akan merekomendasikan bank
syariah kepada orang-orang di sekeliling
saya.

3 | Saya suka menggak orang lain untuk
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menabung di bank syariah.

Saya tidak akan pindah bank lain, selain

bank syariah

Bagi saya saat ini bank syariah adalah bank

terbaik.

Saya selalu mencari informasi yang positif

mengenal bank syariah.

Saya selau mendiskusikan kebakan-

kebaikan tentang bank syariah.
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HASIL UJI PENELITIAN
1. Uji Instrumen
a Uji vVaiditas

Hasil Uji Validitas dengan Statistic Scale untuk Variabel Kualitas Pelayanan

(X1)
Item-Total Statistics
Scale Mean Scale Corrected Cronbach's
if Item Variance if Item-Total Alphaif Item
Deleted Item Deleted Correlation Deleted
Item 1 47.36 35.350 .768 .705
ltem 2 47.19 37.038 .585 726
ltem 3 47.03 38.767 520 .739
Item 4 47.39 35.439 .758 .706
ltem 5 47.38 40.489 .351 .755
Item 6 47.09 38.402 513 737
ltem 7 47.11 39.387 439 .746
Total 25.43 10.879 1.000 761

Hasil Uji Validitas dengan Statistic Scale untuk Variabel Promosi (X5)

Item-Total Statistics

Scale Mean Scale Corrected Cronbach’s
if ltem Variance if Item-Total Alphaif Item
Deleted Item Deleted Correlation Deleted
Item 1 50.70 35.729 595 736
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Iltem_2 50.42 36.751 630 740
ltem_3 50.53 36.988 654 741
ltem_4 50.41 36.370 620 738
ltem 5 50.56 35.617 690 730
ltem_6 50.40 37.210 550 746
ltem_7 50.29 37.282 542 747
Total 27.18 10.526 1.000 799

Hasil Uji Validitas dengan Statistic Scale untuk Variabel Minat Menabung (Y)

[tem-Total Statistics

Scale Mean Scale Corrected Cronbach’s

if ltem Variance if Item-Total Alphaif
Deleted Item Deleted Correlation Item Deleted
ltem 1 48.98 39.957 707 717
ltem 2 49.18 39.810 .654 .719
Item 3 49.23 41.526 518 .735
Iltem 4 49.15 42.063 597 .735
Iltem 5 49.18 40.800 507 733
Iltem 6 49.20 41.824 542 .735
Iltem 7 49.32 42.600 475 742
Total 26.48 11.852 1.000 .760




b. Uji Reliabilitas

Hasil Uji Reliabilitas untuk Variabel Minat Menabung (Y)
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Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.758 8
2. Asums Klasik
a. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogor ov-Smirnov Test
Standardized
Residua
N 96
Normal Parameters™” Mean .0000000
Std. Deviation 98941769
Most Extreme Differences Absolute .052
Positive .028
Negative -.052
Test Statistic .052
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°

a. Test distribution is Normal.

b. Caculated from data

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Thisisalower bound of the true significance.




b. Uji Multikolinearitas
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Coefficients”
Model Unstandardized | Stan T Sig. Collinearity
Coefficients dardi Statistics
zed
Coef
ficie
nts
B Std. Beta Toler | VIF
Error ance
1 | (Constan 15101 | 3.34 451 | .000
t) 4 6
Pelayana 610 | .086 | .585 | 7.10 | .000 | .995 | 1.00
n 9 5
Promosi -.152 .087 | -.144 - | .084 995 | 1.00
1.74 5
5
a. Dependent Variable: Minat Menabung
c. Uji Autokorelasi
Model Summary®
Mo R R Adjusted R Std. Error of Durbin-
del Square Square the Estimate Watson
1 .612° 374 361 2.753 1.667
a. Predictors: (Constant), Promosi, Pelayanan
b. Dependent Variable: Minat Menabung




d. Uji Heteroskedastisitas
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Scatterplot
Dependent Variable: Minat Menabung
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3. Uji Hipotesis
a Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary”®
Mode R R Square Adjusted R Std. Error of
I Square the Estimate
1 6122 374 .361 2.753

a. Predictors: (Constant), Promosi, Pelayanan

b. Dependent Variable: Minat Menabung




b. Uji Parsial (Uji-t)
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Coefficients”
Model Unstandardized Standardize t Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Beta
Error
1 (Consta 15.101 3.344 4.516 .000
nt)
Pelayan .610 .086 585 | 7.109 .000
an
Promosi -.152 .087 -144 | -1.745 .084
a. Dependent Variable: Minat Menabung
c. Uji Simultan (Uji-F)
ANOVA?
M odel Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
1 | Regressio 421.082 2 | 210541 | 27.778 | .000°
n
Residua 704.876 93 7.579
Tota 1125.958 95

a. Dependent Variable: Minat Menabung

b. Predictors. (Constant), Promosi, Pelayanan
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